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PROBLEMATIKA GURU DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI DI SD
NEGERI 1 SIMO

Abstrak

Guru merupakan komponen terpenting dalam suatu pendidikan. Oleh karena itu,
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, salah satu syarat yang harus dimiliki guru
adalah kompetensi. Standar kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) bentuk
permasalahan guru dalam peningkatan kompetensi, 2) kendala-kendala guru dalam
peningkatan kompetensi, 3) upaya dalam mengatasi problematika peningkatan
kompetensi guru. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
desain fenomenologi. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru-
guru di SD Negeri 1 Simo. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diuji
keabsahannya dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data
dianalisis dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk problematika
guru dalam peningkatan kompetensi diantaranya penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan,
kurangnya minat guru untuk meneliti, pemahaman guru mengenai kode etik profesi,
dan terganggunya interaksi guru dengan masyarakat sekitar. Dari beberapa bentuk
permasalahan tersebut disebabkan karena kendala-kendala diantaranya keterbatasan
waktu yang dimiliki guru, motivasi dalam melakukan suatu penelitian, dan
terbatasanya pengetahuan guru. Namun, baik dari pihak guru ataupun kepala sekolah
sudah berupaya untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut salah satunya yaitu
memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dan mengikuti berbagai pelatihan.
Kata kunci: kompetensi, kode etik profesi, problematika.

Abstract

Teacher is the most important component in education. So that, to a achieve a
purpose in education, teacher must have one of the requirements of education, that is
about competency. The standards of competency as a requirements in education are
pedagogy competence, professional competence, personal competence, and social
competence. This research aim to describe: 1) the kinds of teacher’s problem in
improving competency, 2) the obstacles’ teacher in improving competency, 3) the
efforts to solve the problems in improving the teacher’s competency. The kind of this
research is qualitative research with fenomenology desain. Informan in this research
are the headmaster and the teachers of SD Negeri 1 Simo. The data collection
technique in this research are interview, observation, and documentation.
Investigation technique of data validity is done by triangulation techniques and
triangulation of sources. The data was analyzed through four step, such as data
collection, data reduction, data presentation, and collecting conclusion. The result of
this research indicate the kinds of teacher’s problem in improving competency, such



as composing the Lessons Plan which inappropriate with the dealing time, the less of
teacher’s interest in research, the teacher’s achievement about profession’s rules,
and the lack of communication between teacher and society. Based on the kinds of
those problem was caused of the constraints such as; limiting time in teacher,
motivation in research, and less skill of teacher. But, from the teacher and
headmaster has try to cope the variety of the problems such as making the best use of
time and join the research.

Keywords: Competency, Profession’s rules, Problems

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang mendasar bagi pembangunan bangsa.
Melalui pendidikan manusia dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut Uno (2008:
11) “pendidikan adalah proses pemberdayaan, yang diharapkan mampu
memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu dan
berpengetahuan, serta manusia terdidik”. Oleh karena itu, melalui pendidikan
diharapkan dapat melahirkan manusia-manusia yang cerdas, manusia berilmu dan
berpengetahuan, serta manusia terdidik yang dapat mengikuti perkembangan zaman
dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar.

Suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang
termuat didalamnya, salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara
terus menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Guru
merupakan salah satu faktor pendidikan yang memiliki peran yang paling penting,
sebab gurulah yang paling menentukan didalam terjadinya proses pembelajaran.
Peran guru sangat dominan bagi pembentukan kepribadian dan cita-cita yang
menjadi impian hidup peserta didiknya di masa depan, dibalik kesuksesan peserta
didik selalu ada guru yang berkompeten yang memberikan inspirasi dan motivasi
besar pada dirinya sebagai sumber energi untuk selalu belajar dan bergerak
mengejar ketertinggalan, menggapai kemajuan dan mencapai apa yang menjadi
tujuan utama seorang peserta didik. Untuk itulah menjadi guru yang profesional
harus memiliki kepribadian yang baik, mampu mendidik peserta didiknya dan

mempunyai sikap sosial yang tinggi.



Tidak hanya peran guru, kualitas seorang guru harus ditingkatkan secara
terus menerus. Dengan kata lain, seorang guru memiliki peran penting dalam dunia
pendidikan apabila guru memiliki kompetensi standar yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawabnya. Seperti halnya yang dikemukakan Musfah (2011: 27)
“Kompetensi merupakan kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan,
kompetensi ini diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar”. Untuk itu kompetensi terkait erat dengan standar,
seorang guru disebut sebagai guru yang berkompeten apabila pengetahuan, perilaku,
keterampilan serta hasil kerjanya sesuai standar yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa dalam
penyusunan Penelitian Tindakan Kelas guru-guru disini belum semuanya menyusun
dikarenakan tugas dan tanggung jawab guru yang banyak dalam kegiatan di sekolah
maupun diluar sekolah sehingga guru memiliki keterbatasan waktu untuk menyusun
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kompetensi keprofesionalan. Selain
itu pada kompetensi pedagogik juga ditemukan permasalahan dalam penyusunan
perangkat pembelajaran, seharusnya perangkat pembelajaran disusun oleh guru
sebelum pembelajaran dimulai, akan tetapi kebanyakan guru menggunakan
perangkat pembelajaran yang sudah ada. Misalnya dalam penggunaan media
pembelajaran dan penyusunan perencanaan pembelajaran, semua itu dikarenakan
bukan hanya masalah keterbatasan waktu saja melainkan keterbatasan dalam
pembiayaan yang merupakan faktor terpenting dalam melaksanakan suatu kegiatan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka judul
penelitian ini adalah “Problematika Guru Dalam Peningkatan Kompetensi Di SD

Negeri 1 Simo”

2. METODE

Pada penelitian ini memfokuskan pada problematika peningkatan
kompetensi guru. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
desain penelitian fenomenologi. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Simo yang

beralamatkan di JI. Tambak Segaran No 11/120 Simo, Desa Simo, Kecamatan Simo,



Kabupaten Boyolali. Narasumber dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan
guru-guru. Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan peranan sebagai
pewawancara dan pengamat. Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data,
memperoleh pengalaman dan memudahkan untuk memahami situasi yang terjadi.
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini meliputi
wawancara, observasi dan dokumentas. Keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2011: 330). Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
metode/teknik, triangulasi sumber data adalah “menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data” (Arifin, 2012: 165).
Sedangkan triangulasi teknik yaitu triangulasi untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda (Sugiyono, 2015: 373). Dan teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data interactive model dari Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2010: 337). Aktivitas dalam analisis data yaitu meliputi data collection
(pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),

conclusion drawing / verification.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk permasalahan guru dalam peningkatan kompetensi

Adapun bentuk permasalahan yang dihadapi guru dalam peningkatan kompetensi
meliputi penyusunan RPP yang tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan,
penerapan strategi metode dan teknik pembelajaran yang kurang bervariasi,
kurangnya kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran, permasalahan
tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Mupa (2015: 125) bahwa
“The study found out that teachers do not employ a variety of teaching methods
They do not prepare a variety of media for use in the teaching and learning.” Pada
penelitian tersebut ditemukan bahwa guru tidak mempersiapkan berbagai media
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.



Selain itu keterbatasan waktu dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, karena
aspek yang dinilai pada diri peserta didik merupakan aspek yang kompeks,
permasalahan tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Fajar Cahyadi dan
Apriliana Purwandari (2014: 41) yang menyatakan bahwa dalam proses pelaksanaan
penilaian autentik ini, guru sering kuwalahan karena harus menilai seluruh siswa
dengan mengamatinya, sedangkan siswa terlalu banyak. Maka dari itu lah evaluasi
belajar tidak dapat terselesaikan dalam satu hari saja.

Kurangnya minat guru untuk meneliti, kuangnya kemampuan guru untuk
mengikuti perkembangan zaman, ketidakstabilan emosi guru dalam ataupun diluar
proses pembelajaran, hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Haidir (2012: 59) bahwa kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua guru
mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan. Selain
itu kurangnya Kkedisiplinan guru dan terganggunya komunikasi guru dengan
masyarakat sekitarpun juga menjadi permasalahan dalam kompetensi guru.

3.2 Kendala-kendala guru dalam peningkatan kompetensi

Setiap guru pasti mengalami beberapa kendala dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Adapun berbagai kendala yang menjadikan permasalahan guru dalam
peningkatan kompetensinya meliputi keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang
dimiliki guru, kurangnya minat dan pengetahuan yang dimiliki guru mengenai
kompetensinya, kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, kendala
tersebut diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Wiyani (2015: 114) bahwa
ada beberapa alasan yang membuat guru tidak mendayagunakan media
pembelajaran, salah satunya yaitu sekolah tidak menyediakan sarana pembelajaran
dan media pembelajaran membuat guru mengalami kerepotan.

Selain itu kendala yang lain meliputi kurangnya tuntutang guru untuk meneliti
dikelas sendiri hal tersebut terbukti bahwa mayoritas guru belum pernah
mengadakan penelitian tindakan kelas. Guru tidak menyusun Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang disebabkan karena kendala datang dari faktor interen yang ada
dalam diri guru berkaitan dengan kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan
kualitas diri. Kendala tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan Mohammad

Saroni (2012: 24-25) bahwa mereka sebenarnya mempunyai kompetensi menulis,



tetapi kompetensi tersebut banyak yang tertutup oleh keraguan, bahkan ketakutan
atas kondisi yang belum pasti bagi mereka.

Ketidakstabilan emosi guru baik didalam maupun diluar kegiatan pembelajaran,
yang disebabkan karena faktor yang berasal dari sikap peserta didik yang
menyinggung perasaan guru, atau perilaku peserta didik yang menyimpang yang
menyebabkan guru menasehati peserta didik dengan menggunakan nada tinggi. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Haidir (2012: 60) bahwa
kemarahan guru dapat dipicu dari hal-hal yang sederhana, misalnya siswa terlambat
datang ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, tidak konsentrasi ketika guru
menjelaskan materi pelajaran, tidak memakai baju seragam, keluar pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran, dan lain sebagainya.

3.3 Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru

Setelah diuraikan mengenai bentuk problematika beserta kendalanya, guru dan
pihak sekolah menyiapkan upaya agar kompetensi guru tetap meningkat secara terus
menerus, upaya tersebut diantaranya memanfaatkan waktu, tenaga dan biaya sebaik
mungkin, menambah pengetahuan lewat membaca buku, jurnal ilmiah, surat kabar
dan internet, hingga mengirim guru untuk mengikuti berbagai pelatihan. Hal ini
sesuai dengan yang dijelaskan Mujtahid (2011: 86) bahwa cara yang ditempuh guru
untuk mengembangkan metode yaitu mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan yang
sifatnya insidental, membaca buku-buku tentang metode pembelajaran yang relevan,
dengan cara berdiskusi dan saling tukar menukar ide, pengalaman terhadap sesama
teman guru di sekolah.

Selain itu memperbaiki dan menambah sarana prasarana yang ada di sekolah, hal
tersebut didukung dengan teori yang dikemukakan Hasanah (2012: 53)
mengemukakan bahwa usaha yang dilakukan sekolah dalam peningkatan
kompetensi guru salah satunya adalah melengkapi sarana prasarana, termasuk
teknologi informasi. Jadi tidak hanya guru-guru saja yang berupaya untuk
meningkatkan kompetensinya, tetapi pihak sekolahpun juga sangat berpengaruh
dalam peningkatan kompetensi para guru-gurunya.

Adapun upaya yang lainnya yaitu berupa menerapkan komunikasi dengan orang

tua baik dengan menggunakan buku penghubung ataupun teknologi, dan sharing



atau bertukar pikiran dengan teman sejawatnya, Seperti yang dikemukakan Hasanah
(2012: 50) bahwa KKG bagi guru SD, merupakan wadah bagi guru untuk bekerja

sama mengatasi berbagai kesulitan dan meningkatkan kompetensi.

4, PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Problematika guru dalam peningkatan kompetensi diantaranya meliputi,
penyusunan RPP yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan, penerapan
strategi, metode dan teknik pembelajaran yang kurang variatif, guru jarang
menggunakan media/alat peraga yang sesuai dengan karakteristik siswa, pelaksanaan
evaluasi dan memanfaatan hasil evaluasi belajar, kurangnya minat guru untuk
mengikuti pelatihan secara mandiri, kurangnya minat guru untuk meneliti,
ketidakstabilan emosi guru, kurangnya sikap disiplin guru, hambatan dalam
mengikutsertakan orang tua/wali peserta didik untuk kepentingan pendidikan,
terganggunya hubungan interaksi antara guru dengan masyarakat sekitar.

Faktor penyebab rendahnya peningkatan kompetensi yaitu: keterbatasan
waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki guru, faktor umur, minat, motivasi dan
pengetahuan guru, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, kurangnya tuntutan
guru untuk melakukan penelitian, sikap peserta didik, jarak rumah ke sekolah yang
relatif jauh, dan kesadaran akan kewajibannya sebagai seorang guru.

Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru
yaitu memanfaatkan waktu, tenaga, dan biaya sebaik mungkin, menambah
pengetahuan dengan cara membaca buku, jurnal ilmiah, surat kabar, internet hingga
mengirim guru untuk mengikuti berbagai latihan dan kegiatan ilmiah, menciptakan
ide-ide kriatifnya dan memotivasi diri sendiri, menjalin komunikasi dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar, pelatihan sebaya, menjaga kesehatan

dan meningkatkan Kkinerja.
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